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Abstract 
The community engagement team collaborated with the Village Government of Kalukku 
Barat to optimize the management of the village's potential in the leading fishery sector, 

aiming for village self-reliance. Generally, this activity was conducted to maximize 
community participation in accelerating independent and sustainable village development 
by leveraging local potential and characteristics. The activities included assisting in the 
participatory mapping of natural resource potential and providing training in developing 
value-added processed aquaculture products. The outputs of the activity include a map 

showing the distribution of natural resource potential and the formation of a community 
business group focused on processing pond fishery products, namely fish floss (abon ikan) 
and milkfish crackers (ampang bandeng). The results of this activity also provide a clear 
picture to the local community, as owners and/or managers of the land, regarding how to 
manage their potential resources to enhance the economy independently and sustainably. 
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Dari tambak menuju kemakmuran: Perberdayaan Desa Kalukku 
Barat melalui pemetaan sumber daya partisipatif dan 
pengembangan produk akuakultur   

Abstrak 
Tim pengabdian bekerja sama dengan Pemerintah Desa Kalukku Barat dalam upaya pengoptimalan 
pengelolaan potensi desa dalam sektor unggulan perikanan sebagai upaya pencapaian kemandirian 
desa. Secara umum, kegiatan ini dilakukan untuk mengoptimalkan peran masyarakat dalam upaya 
percepatan pembangunan desa yang mandiri dan berkelanjutan dengan memanfaatkan potensi dan 
karakteristik desa. Kegiatan dilakukan dalam bentuk pendampingan pemetaan potensi SDA dan 
pelatihan pengembangan hasil olahan perikanan tambak. Hasil kegiatan berupa peta sebaran potensi 
SDA dan pembentukan kelompok usaha masyarakat desa yang berfokus pada pengolahan hasil 
perikanan tambak, yaitu abon ikan dan ampang bandeng. Hasil dari kegiatan ini juga memberikan 
gambaran kepada masyarakat selaku pemilik dan/atau pengelola lahan terkait bagaimana mengelola 
potensi yang dimiliki untuk meningkatkan perekonomian secara mandiri dan berkesinambungan. 

Kata Kunci: Perikanan tambak; Pendampingan; Potensi SDA 
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1. Pendahuluan 
Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki hak asal-usul dan adat 
istiadat, diakui serta berkedudukan di dalam wilayah kabupaten (Agustina et al., 2024; 
Arts et al., 2023; Mutawali, 2022). Potensi desa mencakup seluruh sumber daya alam dan 
manusia yang ada, di mana pemanfaatannya esensial bagi keberlangsungan dan 
perkembangannya (Muhtadli, 2020; Purnama et al., 2022; Sukri et al., 2023). Desa 
memegang peran sentral sebagai pusat awal pertumbuhan ekonomi, sosial, dan budaya 
di Indonesia (Ariyani & Fauzi, 2023; Mukti et al., 2022; Zavratnik et al., 2020). 
Masyarakat, sebagai subjek pembangunan, mengelola sumber daya desa dengan 
berpegang pada norma dan kearifan lokal (Rizal et al., 2022; Wandan et al., 2022; 
Yusriadi & Cahaya, 2022), menjadikan kesatuan ini modal utama untuk membangun 
kesejahteraan dan keselarasan hidup (Ibrahim & Muliati, 2023). 

Secara umum, pemberdayaan didefinisikan sebagai upaya penting untuk memperkuat 
kemandirian masyarakat (Hikmawati, 2022; Ngoc Anh, 2023; Saripah & Uyuandi, 2021). 
Aktivitas pemberdayaan harus dirancang agar manfaatnya dapat dinikmati secara 
optimal. Ini bukan sekadar pemberian bantuan pasif, melainkan dorongan agar 
masyarakat dapat mencapai kesejahteraan secara mandiri (Firnanda et al., 2024; Suyanto 
et al., 2024). 

Desa Kalukku Barat, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, memiliki potensi 
sumber daya alam perikanan tambak seluas sekitar 83.832 Ha yang tersebar di tujuh 
dusun. Pemetaan potensi sumber daya ini bertujuan mengoptimalkan peran masyarakat 
dalam mempercepat pembangunan desa yang mandiri (Iqbal & Makhrus, 2024; Sari et 
al., 2025) dan berkelanjutan, selaras dengan pemanfaatan karakteristik lokal (Al Falah et 
al., 2024). Hal ini juga memberikan gambaran kepada masyarakat selaku pemilik lahan 
tambak mengenai cara mengelola potensi tersebut guna meningkatkan perekonomian 
wilayah secara berkesinambungan (Aliyani & Mafruhat, 2022; Turmudi & Iksan, 2023). 

Berdasarkan observasi awal, kendala utama yang dihadapi masyarakat mitra adalah 
keterbatasan hak pengelolaan sumber daya alam lahan tambak (Saipal et al., 2019) 
karena termasuk dalam kawasan lindung (Vladimirov & Mullagaleev, 2024). Selain itu, 
kurangnya legalisasi menyebabkan ketidakjelasan batas-batas lahan dan berdampak 
pada kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi lahan secara penuh. Dalam upaya 
penyelesaian masalah legalitas, Dinas Pertanahan Kabupaten Mamuju pada tahun 2023 
telah melaksanakan pembebasan lahan sebanyak 152 bidang tambak di Desa Kalukku 
Barat sebagai objek Tanah Object Reforma Agraria (TORA). 

Intervensi ini menjadi peluang penting untuk mendukung pengembangan aset dan 
akses bagi masyarakat dalam mengoptimalkan pengelolaan lahan maupun hasil 
produksi perikanan (Putra et al., 2022; Sinay et al., 2022). Kegiatan pendampingan ini 
pada dasarnya membantu mitra dalam memberikan batasan yang jelas terhadap lahan 
masing-masing individu, baik dari aspek legalisasi maupun memberikan gambaran 
potensi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan nilai ekonomi yang tinggi 
(Dipokusumo et al., 2022; Narwadan et al., 2024). Penguatan pengelolaan lahan dan 
peningkatan nilai ekonomi melalui inovasi hasil tambak ini secara langsung 
mendukung SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dengan menciptakan 
peluang ekonomi baru, serta SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) melalui 
penguatan kapasitas pengelolaan aset komunitas dan pengolahan hasil lokal. 
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2. Metode 
Pendampingan pemetaan potensi sumber daya alam perikanan tambak (Hartati et al., 
2024) di Desa Kalukku Barat dilaksanakan berlangsung selama 3 bulan (Juni - Agustus 
2024). Mitra pendampingan ini yakni Pemerintah Desa, masyarakat pemilik tambak, 
serta masyarakat wirausaha/UMKM di bidang pengolahan hasil perikanan tambak 
yang ada di Desa Kalukku Barat sekitar 50 orang. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara 
bertahap, dimana tim pengabdi melaksanakan kegiatan selama 2 - 3 hari dalam 
seminggu di 7 dusun Desa Kalukku Barat. Program pengabdian masyarakat dapat 
tercapai dan efektif dengan metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif dengan 
melibatkan masyarakat sebagai sasaran kegiatan secara langsung di lapangan (Kristina 
et al., 2024). Adapun beberapa metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dapat dirincikan sebagai berikut. 

Pertama, tahap persiapan. Tahap ini dilaksanakan dengan pertemuan dan diskusi antara 
Tim pengabdian masyarakat dengan kepala Desa Kalukku Barat sebagai bentuk 
koordinasi awal dalam pelaksanaan pengabdian ini. Kedua, tahap pelaksanaan. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam 2 (dua) bentuk kegiatan 
pendampingan, diantaranya fasilitasi pemetaan oleh masyarakat setempat selaku 
subjek dan objek kegiatan serta pendampingan pengembangan produk hasil perikanan 
tambak masyarakat dan UMKM (Utami & Prsetyo, 2020). Ketiga, tahap evaluasi. Tahap 
akhir dari program ini adalah tahap evaluasi terhadap pelaksanaan program 
pengabdian masyarakat melalui wawancara langsung beberapa pertanyaan terkait 
dengan kendala atau hambatan yang dihadapi oleh masyarakat serta dampak yang 
diperoleh setelah dilaksanakannya kegiatan ini. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Persiapan kegiatan 

 
Gambar 1. Koordinasi dan pemaparan teknis pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Tahap ini merupakan tahapan awal pelaksanaan kegiatan dengan mengadakan 
pertemuan dan diskusi antara tim pengabdian masyarakat dengan Kepala Desa 
Kalukku Barat. Adapun tujuan dari pertemuan ini adalah untuk mendiskusikan dan 
mendapatkan informasi tentang gambaran umum potensi sumber daya alam dan mata 
pencaharian penduduk, koordinasi, serta membuat kesepakatan antara pihak yang akan 
ikut terlibat dalam program pengabdian masyarakat dalam pendampingan pemetaan 
partisipatif dan pengembangan potensi SDA perikanan tambak di Desa Kalukku Barat, 
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terutama ketersediaan waktu, metode, dan tempat dalam pelaksanaan pengabdian ini. 
Hasil dari koordinasi awal yakni finalisasi strategi pelaksanaan pendampingan di 
lapangan dan penentuan kelompok wirausaha UMKM yang akan diberikan pelatihan 
inovasi produk dari hulu ke hilir. Pemetaan dibagi dalam 7 kelompok (masing-masing 
dusun) oleh 1 pendamping. Kegiatan koordinasi disajikan pada Gambar 1. 

3.2. Pendampingan pemetaan partisipatif potensi SDA perikanan tambak 

Tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat difokuskan pada pendampingan fasilitasi 
pemetaan partisipatif, dengan menjadikan masyarakat setempat sebagai subjek dan 
objek utama. Pendampingan ini dirancang untuk memfasilitasi dan mengarahkan 
masyarakat dalam merumuskan upaya pengembangan potensi aset dan akses yang 
mereka miliki di sektor perikanan. Tujuannya adalah mengatasi keterbatasan 
pengetahuan dan kompetensi dalam pemanfaatan potensi lokal sebagai bagian dari 
upaya percepatan pembangunan dan ekonomi yang berkelanjutan. Pengoptimalan 
pengelolaan potensi ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan 
kemandirian masyarakat secara signifikan. 

 
Gambar 2. Pendampingan pemetaan partisipatif potensi SDA perikanan tambak 

 
Gambar 3. Hasil pemetaan spasial penggunaan lahan tambak potensial dan hasil 

pendataan by name by address potensi SDA perikanan tambak di Desa Kalukku Barat 

Proses pendampingan pemetaan dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Pertama, 
dilakukan penentuan batas petak kepemilikan tambak dengan membandingkannya 
terhadap data peta citra satelit yang telah disiapkan sebelumnya. Selanjutnya, setiap 
petak kepemilikan diberikan kode angka pada citra satelit untuk disinkronkan dengan 
pengkodean pada formulir survei. Formulir survei ini menjadi basis data yang memuat 
sejumlah indikator pemetaan sosial, meliputi kepemilikan, status lahan, fungsi, kondisi, 
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luas, potensi, dan prospek tambak. Informasi ini diisi secara langsung oleh masyarakat, 
menegaskan sifat partisipatif dari kegiatan tersebut (Gambar 2). 

Hasil kunci dari kegiatan pendampingan ini adalah diperolehnya data base pemetaan 
spasial potensi Sumber Daya Alam lahan tambak yang komprehensif, disajikan secara 
by name by address, lengkap dengan identifikasi kendala spesifik yang dihadapi di 
lapangan (Gambar 3). Data ini memberikan dasar yang kuat untuk perencanaan program 
pengembangan sektor perikanan yang lebih terarah dan berkelanjutan di Desa Kalukku 
Barat. 

3.3. Pendampingan pengembangan hasil perikanan tambak masyarakat dan UMKM 

Kegiatan pelaksanaan tahap kedua berfokus pada pendampingan terpadu untuk 
pengolahan dan legalitas hasil perikanan tambak, bertujuan meningkatkan nilai 
ekonomi dan mendorong kemandirian Desa Kalukku Barat yang berkelanjutan. 
Masyarakat pelaku usaha dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan kebutuhan 
spesifik, yaitu ide produksi, legalitas usaha, dan pemasaran. Program ini dilaksanakan 
melalui pelatihan dan pendampingan praktis dalam mengolah hasil perikanan tambak 
menjadi produk bernilai jual tinggi, seperti abon ikan bandeng, amplang, dan pupu’ 
frozen, yang dapat dipasarkan secara langsung maupun daring. 

Pendampingan dimulai dengan pembentukan kelompok usaha resmi melalui sosialisasi 
dan Focus Group Discussion (FGD), dihadiri oleh Penyuluh Perikanan setempat. Hasilnya 
adalah pembentukan Kelompok UKM Samaturu, yang terdiri dari 10 pelaku 
usaha/kelompok wirausaha pengolahan perikanan (budidaya dan/atau tangkap). 
Struktur kelompok ini meliputi ketua, sekretaris, bendahara, dan tujuh anggota. Berita 
acara pembentukan dan akta pengukuhan kelompok disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Berita acara pembentukan kelompok, akta pengukuhan kelompok usaha, 

dan dokumentasi sosialisasi 

Selanjutnya, dilakukan pendampingan pelatihan peningkatan kualitas produksi abon 
ikan bandeng. Kegiatan ini berfokus pada peningkatan mutu dan daya tahan produk 
(Gambar 5). Manfaat utamanya adalah peningkatan kualitas produk melalui 
pemanfaatan alat pengering abon untuk memperpanjang masa simpan, serta 
peningkatan produktivitas masyarakat pelaku UKM dalam memproduksi berbagai 
olahan ikan (abon, pupu’, sambusa, dan lain sebagainya). 
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Program dilanjutkan dengan pembinaan inovasi produk olahan amplang ikan bandeng 
(Gambar 6). Pembinaan ini bertujuan mengembangkan inovasi produk dan 
meningkatkan kapasitas keterampilan masyarakat. Narasumber kegiatan ini adalah 
UKM Ahar Sentosa (diketuai oleh Ibu Hj. Tati), yang dijadikan influencer atau contoh 
keberhasilan nyata dalam pengolahan hasil perikanan tambak. Kegiatan ini merupakan 
bentuk integrasi hasil pemetaan sosial partisipatif sebelumnya dan bertujuan 
meningkatkan kemampuan pelaku UKM dalam menciptakan produk olahan ikan 
bernilai jual tinggi, khususnya amplang ikan bandeng. 

 
Gambar 5. Pendampingan peningkatan kualitas produksi abon ikan dan pengemasan 

 
Gambar 6. Pendampingan inovasi produk olahan amplang ikan bandeng 

 
Gambar 7. Pendampingan pengurusan legalitas izin dan bantuan usaha 
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Tahap krusial terakhir adalah pendampingan pengurusan legalitas izin usaha dan 
bantuan usaha (Gambar 7). Proses ini difasilitasi oleh tim pelaksana bersama Penyuluh 
Perikanan Kecamatan Kalukku serta Sekretaris Dinas Koperasi, UKM, dan 
Perindustrian Kabupaten Mamuju. Pendampingan ini mencakup pendaftaran izin 
usaha dan produk yang dihasilkan, bertujuan memperkuat pondasi hukum kelompok 
usaha agar dapat berkembang secara berkelanjutan dan mengakses dukungan bantuan 
usaha dari Dinas terkait di tingkat Kabupaten Mamuju dan Provinsi Sulawesi Barat. 

3.4. Evaluasi kegiatan 

Evaluasi akhir kegiatan dilakukan untuk mengidentifikasi keberhasilan implementasi 
program dan mengukur luaran yang telah dicapai. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
tantangan struktural yang dihadapi oleh mitra, yaitu status legalitas lahan tambak. 
Sebagian besar tambak yang berlokasi di tujuh dusun Desa Kalukku Barat, meskipun 
dimiliki oleh penduduk lokal maupun desa tetangga, ternyata belum memiliki sertifikat 
legal karena berada di dalam kawasan hutan lindung. Hambatan ini secara langsung 
mempersulit upaya masyarakat dalam mengelola lahan secara berkelanjutan dan 
membatasi akses mereka terhadap sumber daya dan teknologi, yang berdampak pada 
rendahnya pengetahuan dalam mengolah hasil tambak untuk nilai ekonomi yang lebih 
tinggi. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pelaksana memfokuskan intervensi pada 
pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai solusi penciptaan 
nilai tambah. Pendampingan dan pelatihan difokuskan pada dua aspek, yaitu budidaya 
tambak dan pengolahan hasil perikanan tambak menjadi produk bernilai jual, 
khususnya abon ikan. Keberhasilan kegiatan dievaluasi berdasarkan terbentuknya 
UMKM yang terlegalisasi dan kemampuan mereka dalam menciptakan produk. 
Hasilnya menunjukkan bahwa UMKM baru yang dibentuk telah berhasil memperoleh 
legalisasi dan menghasilkan dua jenis produk olahan (abon ikan dan ampang bandeng). 
Pembentukan UMKM yang berfokus pada pengolahan hasil perikanan ini menjadi salah 
satu bentuk mata pencaharian alternatif yang berhasil diinisiasi di Desa Kalukku Barat. 

4. Kesimpulan 
Program pengabdian masyarakat ini berhasil membentuk satu UMKM baru yang telah 
memperoleh legalisasi. UMKM ini kini menjadi mata pencaharian alternatif masyarakat 
dengan memproduksi dua jenis produk olahan bernilai jual tinggi, yaitu abon ikan dan 
ampang bandeng. Hal ini membuktikan bahwa melalui pelatihan dan pendampingan 
yang terfokus pada pengolahan hasil perikanan, masyarakat dapat menciptakan solusi 
ekonomi yang berkelanjutan, bahkan di tengah keterbatasan struktural dalam 
pengelolaan lahan. Program ini menjadi model pemberdayaan yang efektif dalam 
mengubah potensi hasil tambak menjadi aset ekonomi yang terlegalisasi dan siap 
dipasarkan. 
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